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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Konsep Keberuntungan Menurut Ulama dan Ahli Tafsîr 

 

1. Pelngelrtian Kelbelrulntulngan Melnulrult Ullama dan Ahli Tafsîr 

a. Melnulrult Ahmad Mulstafa Al Maragi yang dikultip ollelh Yanular Fahmi: 

Kelbelrulntulngan adalah telrcapainya tuljulan yang dicitacitakan 

belrdasarkan ilham yang dibelrikan Allah pada olrang-olrang yang 

selnantiasa belrtakwa ulntulk melncapai kelbelrhasilan.1 

b. Melnulrult Al Raghib Al Ishafani yang dikultip ollelh M. Djidin: 

Kelbelrulntulngan ialah kelbahagiaan dulniawi dan ulkhrawi. Indikatolr 

kelbahagiaan dulniawi adalah selsulatul yang melnjadikan baiknya 

kelhidulpan dulnia.2 

c. Melnulrult Al Qulrtulbi, kelbelrulntu lngan ialah kelpulasan yang dirasakan ollelh 

manulsia yakni delngan masulk sulrga dan kelkal didalamnya.3 

 

2. Pelnafsiran al-Qulr’ân sūrah al-Mu l’minûnMelnulrult Ullama dan Ahli Tafsîr 

 

شِعُونَ  تِهِمَ  خ َٰ لَ  مِنوُنَ  . ٱلَّذِينَ  هُمَ  فىِ ص   ق دَ  أ ف ل حَ  ٱل مُؤ 

Artinya: “Selsulnggulhnya belrulntulnglah olrang-olrang yang belriman, (yaitul) 

o lrang-olrang yang khulsyul dalam shalatnya”.َ(Q.Sَal-Mul’minûn: 1-

2). 

 

Al Imam Ar Razi melngatakan bahwa apabila selolrang seldang mellaksanakan 

shalat maka telrbulkalah tabir antara dia delngan Allah, teltapi belgitul ia melnollelh 

akan melngangkat pandangan kel langit, maka tabir itulpuln telrtultu lp. Walaulpuln

 
1 Yanuar Fahmi, Sukses dalam Al-Qur’an (Studi Tafsīr Fi Ẓilal al-Qur’ān, Skripsi S1., 

Jakarta: Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah, 2018), hlm. 44-45. 
2 M. Djidin, Studi Terhadap Beberapa Term Al-Qur’an (Al Sa’id,َAl Falah, Al Fauz), hlm. 

8-9. 
3 Al Qurthubi, Al-Jami’ li Ahkam Al Qur’an, cet. 1 (Beirut: Muassasah Al Risalah, 2006), 

jilid 22, hal. 182. 
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ada ullama yang melngatakan bahwa yang dimaksuld delngan khulsulk adalah 

anggolta badan delngan tidak belrgelrak dan belrpaling. Ada julga yang melngatakan 

bahwa yang dimaksuld delngan khulsuls adalah hati delngan pelrhatian, kolnselntrasi 

dalam shalat. Ulntulk itul melnulrult Imam Al Razi yang lelbih baik khulsulk itul 

keldula-dulanya anggolta badan dan hati. Hal ini seljalan delngan hadits Nabi Saw. 

keltika belliaul mellihat olrang yang seldang shalat sambil melngulsap jelnggoltnya, 

lalul nabi belrsabda:َ“Laul khulsiat qalbahul la sakanat, jawarihulhul”َ(andaikataَ

hatinya khu lsulk telntul ia tidak banyak belrgelrak).4 

Ayat ini melmang kalaul dilihat selbab tulrulnnya bahwa Nabi dan para sahabat 

kalaul melrelka shalat sambil melngangkat pandangannya kel langit, kelmuldian 

dipelrintah u lntulk mellihat telmpat suljuld. Imam Ar Razi melngatakan bahwa ulntulk 

melmelnulhi syarat kelkhulsulkan dalam shalat haruls melmpelrhatikan 3 pelrkara, 

yaitul: 

a. Melngelrti telntang bacaannya, u lcapan lidah selsulai delngan pelngelrtiannya. 

Hal telrselbult belrdasarkan firman Allah Swt. yang artinya:َ“Maka apakah 

melrelka tidak melmpelrhatikan al-Qulr’ân ataul hati melrelka telrkulnci”.َ

(Q.S Mulhammad: 24). 

b. Ingat kelpada Allah dan takult kelpada ancamannya. Selsulai delngan firman 

AllahَSwtَyangَartinyaَ“Dan dirikanlah sollat ulntulk melngingatkul”.َ(Q.Sَ

Tolha: 14). 

c. Shalat belrarti mulnajad kelpada Allah, pikirannya haruls sellalul melngingat 

dan jangan lelngah ataul lalai. Ulntulk itul para ullama ada yang 

melnganalolgkan lelngah ataul lalai, dalam shollat delngan ulngkapan bahwa 

shalat yang tidak khulsulk sama delngan tulbulh yang tidak belrjiwa. 

 

Imam al-Ghazali melnambah syarat-syarat khulsulk delngan lelbih telrpelrinci 

yaitul: 

a. Melmahami selmula yang dibaca dan seldang dilakulkan dalam shalat. 

 
4 M. Quraish Shihab, Membumikan Al Qur’an Jilid 2, (Jakarta: Lentera Hati Group, 2010), 

hlm. 106 
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b. Melngagulngkan Allah, melrasa kelcil dihadapannya ataul dan melrasa hina 

dihadapannya yang melngulasai alam selmelsta ini, hidulp dan mati dulnia 

dan akhirat. 

c. Takult dan celmas, amal pelrbu latannya melnyimpang dari atulran Allah 

selrta melrasa khawatir kalaul-kalaul tidak melnculkulpi syarat-syarat dan 

rulku lnnya selhingga selmula amalnya ditollak ollelh Allah. 

d. Khu lsulk haruls melmiliki rasa malul, tidak telrlalul banyak yang diminta 

selhingga tidak selimbang delngan amal shalelh, tidak selimbang delngan 

nikmat yang dibelrikan ollelh Allah. 

 

Sellanju ltnya ayat ini diawali delngan hulrulfَ “wawul”َ yangَ dalamَ bahasaَ

Indolnelsia belrarti dan maksuldnya sellain melrelka yang diselbult pada ayat 

selbellulmnya yang akan melmpelrollelh kelbelrulntulngan dan kelbahagiaan, julga 

olrang-olrang yang telrhadapَ “Al Lagwul”َ yakniَ telrhadap hal-hal yang tidak 

belrmanfaat, tidak melmbelri pelrhatian ataul melnjaulhkan diri selcara lahir dan 

batin dari hal-hal telrselbult. Ulntulk itul olrang mulkmin yang bahagia ialah yang 

sellalul melnjaga waktul dan ulmulrnya dari hal-hal yang sia-sia yakni dari kelbatilan 

yang mellipulti syirik, kelmaksiatan dan hal-hal yang tidak belrgulna yang 

melnyangku lt pelrkataan dan pelrbulatan, yang haram maulpuln yang makrulh. 

Abi Dzar dalam belbelrapa riwayat melngatakan, bahwa barang siapa yang 

melnilai ulcapan delngan pelrbulatannya, maka ia akan seldikit bicara dalam hal-hal 

yang tidak belrgulna baginya.  

Sellanju ltnya Al Hasan melngatakan, tanda-tanda bahwa Allah melnjaulhkan 

diri dari selselolrang yaitul apabila olrang itul sibulk bagi hal-hal yang tidak belrgulna 

bagi kelpelntingan dulnia dan akhelrat.5 

 Imam Malik melngatakan, tellah sampai kelpadanya keltelrangan bahwa 

selselolrang melngatakan kelpada Lulqman:َ “Apa yang melnjadikan elngkaul 

melncapai delrajat selpelrti yang kami saksikan selkarang ini?”َLulkman Al Hakim 

melnjawab:َ“Belrkata belnar, melnulnaikan amānāh dan melninggalkan apa saja 

yang tidak belrgulna bagi dirikul”.6  

 
5 Ahmad Zacky El Syafa, Ternyata Kita Tak Pantas Masuk Surga, (Surabaya: Genta Group 

Production, 2017), hlm. 229. 
6 Imam Malik RA, Kitab Muwatha Imam Malik: Terjemahan, (Shahih, 2016), hlm. 546. 
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عِلوُنَ  ةَِ ف َٰ ك وَٰ ٱلَّذِينَ  هُمَ  لِلزَّ  و 

Artinya:َ“Dan olrang-olrang yang melnulnaikan zakat”.َ(Q.Sَal-Mul’minûn: 4). 

 

Sellanju ltnya Al Imam Abi Sululd melngatakan:َ“DalamَayatَiniَAllahَSWTَ

melnjellaskan olrang-olrang mulkmin yang akan melndapat kelbelrulntulngan yaitul 

olrang yang melnulnaikan zakat wajib dan darma yang dianjulrkan. Seltellah pada 

ayat selbellu lmnya melnjellaskan telntang olrang yang melngelrjakan shalat delngan 

khulsulk, hal ini melnulnjulkkan bahwa melrelka tellah melncapai pu lncak tuljulannya 

yaitul taat dalam ibadah, melnjalankan ibadah baik delngan anggolta badan 

maulpuln delngan harta, selrta melnjaulhkan diri dari apa-apa yang diharamkan ollelh 

Allah dan selgala selsulatul yang haruls ditinggalkan delngan sulka rella. Ulntulk itul 

olrang-olrang mulkmin yang selmpulrna imannya adalah olrang-olrang yang 

melnsulcikan diri dan hartanya.7 

Melnulru lt Ash Shawi dalam syarah tafsîr jalalain melngatakan bahwa kata 

zakat pada ayat ini ialah harta yang dikellularkan bila tellah melncapai nisab, baik 

2,5%, 5% ataul 10%, delngan ia tidak melrasa khawatir bahwa belrtanya akan 

belrkulrang Hal ini selsulai delngan arti zakat selcara bahasa yang belrarti sulci dan 

belrkelmbang, ini karelna delngan melnafkahkan harta dapat melngantarkannya 

kelpada kelsulcian jiwa si pelmbelri dan dapat melnjadi pelnyelbab bagi 

belrkelmbangnya harta itul.8 

 

نهُُمَ  ف إنَِّهُمَ  ل ك تَ  أ ي م َٰ ا م  جِهِمَ  أ وَ  م  و َٰ َ  أ ز  َ ع ل ىَٰ فِظُونَ   .إلَِّّ ٱلَّذِينَ  هُمَ  لِفرُُوجِهِمَ  ح َٰ  و 

ئِكَ  هُمَُ ٱل ع ادوُنَ 
لِكَ  ف أوُ۟ل َٰ  ا ءَ  ذ َٰ ر  نَِ ٱب ت غ ىََٰ و  لوُمِينَ   .ف م    غ ي رَُ م 

Artianya:َ “Dan olrang-olrang yang melnjaga kelmalulannya, kelculali telrhadap 

istri-istri melrelka ataul bu ldak-buldak yang melrelka miliki; maka 

selsulnggulnya melrelka dalam hal ini tiada telrcella. Barang siapa 

melncari dibalik itul, maka itullah olrang-olrang yang mellampauli 

batas”.َ(Q.Sَal-Mul’minûn: 5, 6, 7). 

 

 
7 Syaikh Abdurrahman bin Nashir As Sa’adi,َ99 Hadis Pedoman Hidup Muslim, (Pustaka 

Qur’anَSunnah),َhlm.َ123. 
8 Sam Edy, 35 Buku Paling Inspiratif Pilihan Sam Edy, (Pasific Press, 2018), hlm. 85. 
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Yulsulf Ali melngatakan selolrang mulkmin haruls melnjaga diri dari, pelrbulatan 

selksulal yang telrcella ataul pelrbulatan kellamin yang melnyimpang selgala macam, 

sellanjultnya ia melngultip pelndapat Freluld Bapak ilmul psikollolgi, moldelrn yang 

tellah mellacak gelrak-gelrik selks yang masih telrselmbulnyi, dan suldah melnjadi 

pelngeltahulan ulmulm bahwa kelmajulan dan kelmulndulran kita dapat diulkulr delngan 

kellakulan kita yang telrselmbulnyi melngelnai nalulri selks itul. Teltapi selkalipuln 

bimbingan selks yang wajar dan syah masih telrbatas pada ikatan pelrkawinan, 

yang melmellihara dan melngatulr hak-hak keldula bellah pihak.9 

Ini belrarti bahwa Islam itul melmandang selks adalah sulatul yang tidak bulrulk 

ataul koltolr karelna ia adalah salah satul fitrah manulsia yang sulci. Bahkan apa 

yang kellular akibat pelnyalulran biollo lgis itul (mani ataul spelrma) dinilai ollelh 

ullama selbagai sulatul yang sulci. Lelbih dari itul Rasulllullah Saw melnelgaskan 

dalam sabdanya yang belrbulnyi:َ “Hatta fi buldh’i ahadiqulm shadaqah”.َ

Maksuldnya Allah melnganulgelrahkan ganjaran kelpada sulami istri yang 

mellakulkan hulbulngan intim. 

Selolrang sahabat yang melndelngar pelrnyataan itul telrhelranhelran, sellanjultnya 

Nabi Saw melnambahkanَbahwa:َ“Bu lkankah jika ia melleltakkannya pada yang 

haram ia belrdolsa”َ(HR.َMulslim dari Abul Dzar). 

 

ٱلَّذِينَ  تِهِمَ  هُمَ  و  ن َٰ دِهِمَ  لِِ م َٰ ع ه  عُونَ  و  ر َٰ  

Artinya:َ “Dan olrang-olrang yang melmellihara amānāh-amānāh (yang 

dipikullkan) dan janji-janjinya”.َ(Q.Sَal-Mul’minûn: 8). 

 

Dalam ayat ini Allah Swt melnjellaskan sifat lain olrang-olrang mulkmin yang 

akan melndapat kelbelrulntulngan, yaitu l olrang mulkmin yang sulka melmellihara 

amānāh-amānāh yang dipikullkannya, baik amānāh itul dari Allah maulpuln 

selsama manulsia.10 

 

 
9 M. Abi Sood, Al-Aql Al-Salim Ila Mazayah al-Qur’ân Al-Karim III, (Bairut: Daar Ahya 

Turats Al-Arabi, 1974), hlm. 124 
10 Abdullah Yusuf Ali, Al Qur’an dan Terjemah dan Tafsirnya, Terj. Ali Audah, (Jakarta: 

Pustaka Firdaus, 1993), hlm. 863 
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افظُِونَ  تِهِمَ  يحُ  ل و َٰ ٱلَّذِينَ  هُمَ  ع ل ىََٰ ص   و 

Artinya:َ “Dan olrang-olrang yang melmellihara shalat-shalatnya”.َ (Q.Sَ al-

Mulkminûn: 9). 

 

Wahbah Zulhaili melngatakan bahwa yang dimaksuld delngan melmellihara 

shalatnya dalam ayat ini adalah yang sellalul melmellihara shalatnya delngan telrtib 

dan telratulr, selpelrti di lakulkan telpat pada waktulnya, melnyelmpulrnakan rulkuln 

dan syarat-syaratnya.11 Dalam selbu lah hadis yang diriwayatkan ollelh Ibnul 

Mas’uld:َ “Iaَ belrtanya kelpada Rasullu lllah Saw, ya Rasullulllah, amal apa yang 

paling dicintai ollelh Allah?, kelmuldian Nabi melnjawab: Shalat pada waktulnya, 

kelmuldian apa? Nabi melnjawab: Belrbakti kelpada keldula olrang tula. Kelmuldian 

apa lagi ya Rasullulllah? Nabi melnjawab: Jihad di jalan Allah (HR Mulslim).12 

 

لِدوُنَ  ا خ َٰ سَ  هُمَ  فِيه  د و  رِثوُنَ  ٱلَّذِينَ  ي رِثوُنَ  ٱل فِر  ئِكَ  هُمَُ ٱل و َٰ
 أوُ۟ل َٰ 

Artinya:َ “Melrelka itullah olrang-olrang yang akan melwarisi sulrga Firdauls. 

Melrelka kelkal didalamnya”.َ(Q.Sَal-Mulkminûn: 10-11). 

 

Telrakhir pada ayat 10 dan 11 Syaulkani belrkata kalaul hadis yang 

dikellularkan ollelh Abdulr Razzaq selrta disahihkan ollelh al-Hakim, dari Abul 

Hulrairah: “Melrelkalah yang melwarisi, artinya melrulpakan melwarisi telmpat 

tinggal melrelka selrta telmpat tinggal kelrabat melrelka yang suldah diseldiakan 

selbab melrelka taat kelpadaَAllah.”َRasullulllah belrsabda, “Al Firdauls melrulpakan 

telmpat yang sangat belsar, dia telrleltak di telngah selrta sulrga yang sangat 

ultama.”13 

Al Qulrthulbi melnafsiriَ“melrelkalah yang melrwasikan”,َmaksuldnya adalah 

sulrga dan selgala kelnikmatannya. Yaitul sulrga firdauls yang paling tinggi, paling 

ultama dan belrada paling telngah. Abul Hulrairah belrkata,َ “Al Firdauls adalah 

 
11 Muhammad Sakti Garwan, Konstruksi Identitas Kultural dan Kesalehan Sosial 

Perempuan Ternate Dalam Pendekatan Sejarah Sosial dan Tafsir Al-Qur’an, Al-wardah: Jurnal 

Kajian Perempuan, Gender dan Agama Vol. 14. No. 2, 2020, hlm. 83. 
12 M. Ali Al Shabuni, Muhtashar Tafsir Ibnu Kātsīr II, (Bairut: Daar Al-Quran Al-Karim, 

1981), hlm. 560 
13 Syaukani, Fathul Qadhir, Al Jami’ bayan,َVolَI.َ(Beirut:َDarulَMa’rifah,َ2004),َhlm.ََ

977. 
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gulnulng yang ada di sulrga di mana ia melmancarkan sulngai-sulngai yang ada di 

sulrga. Makna melrelka kelkal didalamnya adalah melrelka melngalami kelabadian.14 

Kata Al Waritsuln dan yarittsuln yang telrambil dari akar kata yang telrdiri dari 

hulrulf-hulrulf wawul-ra dan tsa. Maknanya belrkisar pada pelralihan selsulatul 

kelpada yang lain. Ulntulk itul ada yang melmahaminya bahwa sifat-sifat olrang 

mulkmin selpelrti diulraikan dalam ayat-ayat yang lalul, akan melwarisi yakni akan 

dialihkan kelpada melrelka sulrga yang tadinya Allah tellah siapkan ulntulk selmula 

manulsia. Akan teltapi diantara melrelka ada yang kafir maka melrelka tidak belrhak 

melmpelrollelhnya. Dan delngan delmikian sulrga yang Allah siapkan bulat olrang-

olrang kafir diwarisi yaitul belralih kelpelmilikannya kelpada olrang-olrang 

mulkmin15 

 

 

B. Konsep Keberuntungan Menurut Tafsîr Ibnu Kātsīr 

 

مِنوُنَ  أ ف ل حَ  ق دَ  ٱل مُؤ   

Artinya:َ “Selsu lnggulhnya belrulntulnglah olrang-olrang yang belriman”.َ (Q.Sَ al-

Mulkminûn: 1). 

 

Ibnul Kātsīr dalam tafsîrnya melngatakan bahwa, yang dimaksuld ialah 

melrelka tellah melndapat kelmelnangan, kelbahagiaan, dan kelbelrulntu lngan. Melrelka 

itullah olrang-olrang yang belriman yang melmiliki sifat-sifat selbabaimana yang 

difirmankan ollelh Allah Swt. pada ayat-ayat sellanjultnya. Allah Swt. belrfirman: 

 

شِعوُنَ  تهِِمَ  خ َٰ لَ   ٱلَّذِينَ  هُمَ  فىِ ص 

Artinya:َ“(yaitu l) olrang-olrang yang khulsyul dalam shalatnya”.َ(Q.Sَal-Mulkminûn: 

2). 

 

Ibnul Kātsīr melnjellaskan selbagaimana yang di jellaskan dari Ibnul Abbas, 

bahwa olrang-o lrang yang khulsyul yaitul, olrang-olrang yang takult lagi pelnulh 

 
14 Al-Qurthubiy, Tafsir al Qurthubiy. Vol 12, (Beirut: Darul Fikr, 2002, hlm. 97. 
15 Wahbah Zuhaili, Tafsir al Munir XVIII, (Damaskus: Daar Al Fiqr, 1991), hlm. 13. 
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keltelnangan. Dari Ali bin Abi Thalib belrkata:َ“yang dimaksuld delngan khulsyul ialah 

kelkhulsyulkan hati.” Seldangkan Hasan Al Basri melngatakanَbahwaَ“kelkhulsyulkan 

telrdapat dalam hati melrelka, selhingga karelnanya melrelka melnulndulkkan pandangan 

selrta hati melrelka.” 

Khulsyu l dalam shalat hanya bisa dilakulkan ollelh olrang-olrang yang 

melngolnselntrasikan hatinya selrta mellulpakan belrbagai aktivitas lain sellain shalat. 

Pada saat itullah akan telrwuljuld keltelnangan dan kelbahagiaan dalam hatinya. 

Kelmuldian sifat-sifat olrang yang akan melndapatkan kelbelrulntulngan 

belrbulnyi. 

 

ٱلَّذِينَ  هُمَ  ع نَِ ٱللَّغ وَِ مُع رِضُونَ   و 

Artinya:َ“Dan olrang-olrang yang melnjau lhkan diri dari (pelrbulatan dan pelrkataan) 

yang tiada belrgulna.”َ(Q.Sَal-Mul’minûn: 3) 

 

Yang dimaksuld delngan pelrbulatan dan pelrkataan yang tidak belrgulna disini  

ialah belrbagai pelrkataan dan pelrbulatan yang tidak melnimbullkan manfaat dan 

faeldah. Hal yang dimaksuld ialah kelbathilan, yang mana hal telrselbult julga melncakulp 

kelmulsyrikan. Selbagaimana yang suldah di firmankan ollelh Allah Swt. yang 

belrbulnyi. 

 

امًا واَ۟ كِر  رُّ واَ۟ بِٱللَّغ وَِ م  رُّ إِذ ا م   و 

Artinya:َ“Dan apabila melrelka belrtelmul delngan (olrang-olrang) yang melngelrjakan 

pelrbu latan-pelrbulatan yang tidak belrfaeldah, melrelka laluli (saja) delngan 

melnjaga kelholrmatan dirinya.”َ(Q.SَAlَFulrqan: 72). 

 

Kelmuldian Allah Swt. belrfirman yang belrbulnyi. 

 

عِلوُنَ  ةَِ ف َٰ ك وَٰ ٱلَّذِينَ  هُمَ  لِلزَّ  و 

Artinya:َ“Dan olrang-olrang yang melnulnaikan zakat”.َ(Q.Sَal-Mul’minûn: 4) 
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Ibnul Kātsīr dalam tafsîr nya melngatakan bahwa mayolritas ullama 

belrpelndelpat yang dimaksuld delngan zakat diatas ialah zakat mal (zakat harta). 

Tuljulan dari zakat disini ialah gulna melnsu lcikan jiwa dan koltolran dari kelmulsyrikan. 

 

ٱلَّذِينَ  فِظُونَ  لِفرُُوجِهِمَ  هُمَ  و  ح َٰ  

Artinya:َ“Dan olrang-olrang yang melnjaga kelmalulannya”َ(Q.Sَal-Mulkminûn: 5) 

 

Ibnul Kātsīr belrkata dalam tafsîrnya melngatakan, yang dimaksuld dari ayat 

diatas ialah yakni olrang-olrang yang tellah melmellihara kelmalulannya dari selsulatul 

yang diharamkan, selhingga melrelka tidak telrjelrulmuls keldalam hal-hal yang dilarang 

ollelh Allah Swt., baik itul dalam belntulk pelrzinahan maulpuln liwath (holmolselksulal). 

Kelmuldian ayat telrselbult dilanjult delngan firman Allah Swt. yang belrbulnyi. 

 

َ َ  إلَِّّ جِهِمَ  ع ل ىَٰ و َٰ ا أ وَ  أ ز  ل ك تَ  م  نهُُمَ  م  ي رَُ ف إنَِّهُمَ  أ ي م َٰ لوُمِينَ  غ  م   

Artinya:َ“kelculali telrhadap istri-istri melrelka ataul buldak yang melrelka miliki, maka 

selsulnggulhnya melrelka dalam hal itul tiada telrcella”.َ(Q.Sَal-Mulkminûn: 

6). 

 

Maksuldnya ialah, dan melrelka tidak melndelkati kelculali istri-istri melrelka 

selndiri yang tellah dihalalkan Allah Swt. kelpada melrelka ataul buldak-buldak yang 

melrelka miliki. Barang siapa yang melngelrjakan apa yang dihalalkan ollelh Allah, 

maka tiada hinaan dan tiada pulla dolsa baginya. Dilanjult delngan firman Allah Swt. 

yang belrbulnyi. 

 

نَِ ا ءَ  ٱب ت غ ىََٰ ف م  ر  لِكَ  و  ئِكَ  ذ َٰ
ٱل ع ادوُنَ  هُمَُ ف أوُ۟ل َٰ   

Artinya:َ“Barang siapa melncari yang dibalik itul, maka melrelka itullah olrang-olrang 

yang mellampauli batas”.َ(Q.Sَal-Mulkminûn: 7) 

 

Maksuldnya ialah, sellain istri dan buldak. 
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Imam Asyَ Syafi’iَ selrta olrang-olrang yang seljalan delngannya julga 

melnggulnakan ayat ini ulntulk melngharamkan olnani. Allah Swt belrfirman. 

 

ٱلَّذِينَ  فِظُونَ  لِفرُُوجِهِمَ  هُمَ  و  َ . ح َٰ َ  إلَِّّ جِهِمَ  ع ل ىَٰ و َٰ ا أ وَ  أ ز  ل ك تَ  م  نهُُمَ  م  ف إنَِّهُمَ  أ ي م َٰ  

لوُمِينَ  غ ي رَُ م   

Artinya:َ “Dan olrang-olrang yang melnjaga kelmalulannya, kelculali telrhadap istri-

istri melrelka ataul buldak yang melrelka miliki”.َ(Q.Sَal-Mu lkminûn: 5-6). 

 

Iaَ(ImamَAsyَSyafi’i)َmelngatakan pellakul pelrbulatan ini dilular dari keldula 

bagian telrselbult. 

نَِ ا ءَ  ٱب ت غ ىََٰ ف م  ر  لِكَ  و  ئِكَ  ذ َٰ
ٱل ع ادوُنَ  هُمَُ ف أوُ۟ل َٰ   

Artinya:َ“Barang siapa melncari yang dibalik itul, maka melrelka itullah olrang-olrang 

yang mellampauli batas”.َ(Q.Sَal-Mulkminûn: 7). 

 

 

عُونَ  دِهِمَ  ر َٰ ع ه  تِهِمَ  و  ن َٰ ٱلَّذِينَ  هُمَ  لِِ م َٰ  و 

Artinya:َ“Dan olrang-olrang yang melmellihara amānāh-amānāh (yang dipikullnya) 

dan janjinya”.َ(Q.Sَal-Mulkminûn: 8). 

 

Pada ayat kel dellapan, Ibnul Kātsīr belrpelndapat, jika melrelka dibelri 

kelpelrcayaan, maka melrelka tidak akan melnghianatinya teltapi melrelka 

melnulnaikannya kelpada yang belrhak, dan jika melrelka belrjanji ataul mellakulkan akad 

pelrjanjian, maka melrelka melnelpatinya. Tidak selpelrti olrang-olrang mulnafik. 

 

Allah Swt. Belrfirman. 

 

ٱلَّذِينَ  تِهِمَ  ع ل ىََٰ هُمَ  و  ل و َٰ افظُِونَ  ص  يحُ   

Artinya:َ“Dan olrang-olrang yang melmellihara shalatnya.”َ(Q.Sَal-Mul’minûn: 9). 

 

Ibnul Kātsīr belrkata dalam tafsîrnya, maksuld dari ayat telrselbu lt ialah, melrelka 

selnantiasa melngelrjakannya (shalat) telpat pada waktulnya, selbagaimana 



47 

 

 

 

yangdiulngkapkan ollelh Ibnul Mas’uld. Aku l pelrnah belrtanya kelpada Rasullulllah Saw., 

kultanyakan,َ“Ya Rasullulllah, apakah amalan yang paling di cintai ollelh Allah Swt?”َ

Belliaul puln melnjawab:َ“Shalat pada waktulnya”.َDiriwayatkanَollelh Al Bulkhari dan 

Mulslim dalam kitab As Shahibain. Qatadha melngatakan:َ“telpat pada waktulnya, 

rulkul’ dan suljuldnya.” 

 

Seltellah Allah Swt. melnsifati melrelka delngan sifat-sifat telrpu lji dan belrbagai 

pelrbulatan mullia. Dia belrfiman: 

 

ئِكَ 
رِثوُنَ  هُمَُ أوُ۟ل َٰ  ٱل و َٰ  

Artinya:َ“Melrelka itullah olrang-olrang yang melwarisi, (yakni) yang akan melwarisi 

sulrga Firdauls.”َ(Q.Sَal-Mulkminûn: 10-11). 

 

Dalam kitab Ash Shahihain diselbultkan bahwa Rasullulllah Saw. tellah belrsabda yang 

artinya: 

“Jika kalian melminta sulrga kelpada Allah mintalah sulrga Firdauls kelpada-

Nya, karelna selsulnggulhnya sulrga Firdau ls adalah sulrga paling tinggi dan paling 

telngah-telngah. Darinya telrpancar sulngai-sulngai sulrga. Dan diatasnya telrdapat 

Arsy Rabb yang Mahapelmulrah.”َ(HR.َAlَBulkhari dan Mulslim). 

 

 

C. Konsep Keberuntungan Menurut Tafsîr Al-Miṣbāh 

 

Allah Swt. belrfirman yang belrbulnyi. 

شِعُونَ  تِهِمَ  خ َٰ لَ  مِنوُنَ  . ٱلَّذِينَ  هُمَ  فىِ ص   ق دَ  أ ف ل حَ  ٱل مُؤ 

Artinya:َ“Selsulnggulhnya belrulntulnglah olrang-olrang yang belriman, (yaitul) olrang-

olrang yang khulsyul dalam shalatnya”.َ(Q.Sَal-Mulkminûn: 1-2). 

 

Melnulru lt M. QulraishَShihab,َKataَ “qad aflaḥa”َ dalamَayat di atas yang 

kalaul diartikan kel dalam Bahasa Indolnelsia belrarti selsulnggulhnya tellah 

belrulntulnglah, yakni pasti akan melndapatkan apa yang didambakan ollelh olrang-

olrang yang mantap imannya dan melrelka bulktikan delngan mellaku lkan amal-amal 
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shalelh, karelna iman dan amal shalelh melrulpakan kulnci sulrga. Yaitul olrang-olrang 

mulkmin yang khulsyulk dalam salatnya. Khulsulk artinya telnang, relndah hati lahir 

dan batin.16 

Pelrlul dicatat julga bahwa khulsulk yang intinya belrulsaha melnghadirkan hati 

telrhadap kelbelsaran Allah, pada dasarnya melmpulnyai tingkatan-tingkatan. Para 

ullama fiqh keltika melneltapkan sulnnah khulsulk, melrelka mellihat tingkatan khulsulk 

yang paling tinggi. Keltika melrelka melneltapkan larangan banyak belrgelrak dalam 

shalat, pada hakelkatnya melrelka melneltapkan khulsulk dalam pelringkat minimal. 

Ollelh karelna itu l Imam Malik melngatakan bahwa khulsulk pada dasarnya wajib dalam 

shalat, walaulpu ln telrmasulk dalam rincian sulnnah. Namuln khulsulk yang dimaksuld 

dalam ayat-ayat ini bulkanlah khulsulk pada tingkatan telrelndah yaitul larangan banyak 

belrgelrak, karelna ayat ini belrbicara telntang Al Mulkminuln yaitul olrang-olrang yang 

tellah mantap imannya. (Alladzhina amanul) olrang yang belriman, walaulpuln masih 

banyak yang bellulm mantap imannya. 

 

ٱلَّذِينَ  مُع رِضُونَ  ٱللَّغ وَِ ع نَِ هُمَ  و   

Artinya:َ“Dan olrang-olrang yang melnjau lhkan diri dari (pelrbulatan dan pelrkataan) 

yang tiada belrgulna.”َ(Q.Sَal-Mulkminûn: 3). 

 

Pada ayat selbellulmnya (ayat 2 sulrat al-Mul’minûn) melnjellaskan bahwa 

shalat yang belnar yaitul shalat yang dilaku lkan delngan khulsulk, yang dapat melncelgah 

ataul melnjaulhkan selselolrang dari pelrbulatan fahsyak dan mulnkar (bulrulk dan tidak 

belrgulna) maka pada ayat keltiga ini Allah melnjellaskan hal-hal yang belrtollak 

bellakang kelkhu lsulkan dalam shalat. Yaitul “Al Lagwul”َ(pelrbulatan pelrkataan yang 

tidak belrgulna). Karelna siapa yang telrbiasa khulsulk dalam shalat ataul khulsulk kelpada 

Allah maka ia akan telrbiasa melninggalkan hal-hal yang tidak belrgu lna. 

Qulraish Shihab melnyatakan bahwa melninggalkan selpelnulhnyaَ“Al Lagwul”َ

tidaklah muldah, karelna belgitul banyak macamnya, ulntulk itul yang ditulntult adalah 

keltika selselolrang melnghadapi, maka helndaknya ia melmikirkan apakah hal telrselbult 

akan melndapatkan kelulntulngan ulkhrawi ataul kelulntulngan dulniawi yang mellahirkan 

 
16 M. Quraish Shihab, Tafsir Al Misbah, Vol. IX, (Jakarta: Lentera Hati, 2006), hlm. 146. 
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manfaat ulkhrawi, ulntulk sellanjultnya melngambil sulatul sikap apakah dilakulkan atau l 

tidak. 

Sellanju ltnya iman dapat melnjadikan selselolrang sellalul belrada di hadirat Ilahi, 

ataul alam yang sulci dan mullia. Siapa yang melrasakan kelnikmatan telrselbult pasti ia 

akan melnjaulhkan diri dari hal-hal yang tidak belrhulbulngan delngan alam sulci. Tidak 

julga mellakulkan hal-hal yang tidak dapat melngantarkan kelpada kellelzatan iman. 

Pelrlul dicatat hal ini bulkan belrarti bahwa olrang mulkmin haru ls sellalul selriuls, 

tidak melngelnal selnyulm ataul canda,karelna telrdapat selbulah riwayat yang didulga 

ollelh selmelntara olrang selbagai sabda Nabi SAW, yaitul “Jangan melmpelrbanyak tawa 

karelna telrtawa yang banyak dapat melmatikan hati”.َJikaَriwayatَiniَdinilaiَshahihَ

maka haruls dipahami dalam arti lellulcoln (yang tidak lulcul), yang melnyakitkan hati 

dan mellalaikan tulgas-tulgas polkolk karelna Nabi julga telrtawa keltika melndelngar 

ulcapan dan mellihat kellakulan yang lulcul. Selbagai colntolh Nabi Sullaiman as. Keltika 

melndelngar sulara ataul ulcapan selmult ia pu ln telrtawa, selbagaimana ditelntulkan dalam 

Al-Qulr’anَ 

Dalam belrbagai riwayat bahwa Nabi Mulhammad SAW, ju lga telrtawa dan 

belrgulraul. Melnu lrult Aisyah istelri belliaul melngatakan bahwa Nabi selring telrtawa dan 

telrselnyulm. Bahkan telrtawa sampai telrlihat gigi gelraham belliau l, namuln tidak 

telrbahak dan tidak melngulcapkan kelculali yang haq. Riwayat lain dari Aisyah ia 

belrkata:َ “Sulatul keltika akul melmasak makanan ulntulk kulhidangkan kelpada 

Rasullulllah yang kelbeltullan pada waktul itul belrada belrsama istri belliaul Sauldah. 

Aisyah melngharap Sauldah RA ikult makan, teltapi ia elnggan karelna selsulai delngan 

sellelranya Aisyah belrsikelras sambil belrkataَ “Delmi Allah, elngkau l haruls makan 

kalaul tidak akan kulkoltolri wajahmul delngan makanan ini”.َAkanَteltapi Sauldah teltap 

saja tidak belrkelnan makan, akhirnya Aisyah melngambil selbagian dari makanan itul 

dan melnelmpellkan kel wajah Sauldah. Sau ldahpuln mellakulkan hal yang sama sambil 

telrtawa. Rasullu lllah SAW yang kelbeltullan belrada di delpan keldulanya mellihat apa 

yang dilakulkan ollelh keldulanya belliapuln ikult telrtawa. 

 

عِلوُنَ  ةَِ ف َٰ ك وَٰ ٱلَّذِينَ  هُمَ  لِلزَّ  و 

Artinya:َ“Dan olrang-olrang yang melnulnaikan zakat”.َ(Q.Sَal-Mulkminûn: 4). 
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Pelnafsiran Qulraish Shihab pada ayat ini adalah melrelka yang melnyangkult 

zakat yakni pellaksana seldelkah ataul pelnyulcian jiwa delngan selmpu lrna dan tulluls. 

Iman yang mantap melndolrolng manulsia u lntulk melnafkahkan selbagian harta melrelka 

selhingga dapat melncapai kelselmpulrnaan kelbahagiaan. Delngan zakat, seldelkah dan 

infak melmpelrelrat hulbulngan solsial karelna seltiap manulsia dapat melrasakan delrita 

selbagian manu lsia yang lain. Pelnyelbultan ayat pelrtama sampai ayat di atas yakni 

ash-salat, al-lagw, az-zakat melngisyaratkan bahwa masing-masing sifat telrselbult 

dapat melngantarkan manulsia melraih kelbahagiaan bagi olrang-olrang mulkmin yang 

didolrolng ollelh keltaatan kelpada Allah. Dari salat yang khulsyulk melndolrolng lahirnya 

amal-amal kelbajikan.17 

 

 

نهُُمَ  ف إنَِّهُمَ  ل ك تَ  أ ي م َٰ ا م  جِهِمَ  أ وَ  م  و َٰ َ  أ ز  َ ع ل ىَٰ فِظُونَ   .إلَِّّ ٱلَّذِينَ  هُمَ  لِفرُُوجِهِمَ  ح َٰ  و 

ئِكَ  هُمَُ ٱل ع ادوُنَ 
لِكَ  ف أوُ۟ل َٰ  ا ءَ  ذ َٰ ر  نَِ ٱب ت غ ىََٰ و  لوُمِينَ   .ف م    غ ي رَُ م 

Artianya:َ“Dan olrang-olrang yang melnjaga kelmalulannya, kelculali telrhadap istri-

istri melrelka ataul buldak-buldak yang melrelka miliki; maka selsulnggulnya 

melrelka dalam hal ini tiada telrcella. Barang siapa melncari dibalik itul, 

maka itullah olrang-olrang yang mellampauli batas”.َ(Q.Sَal-Mulkminûn: 5, 

6, 7). 

 

 Melnulru lt QulraishَShihab,َ “dalamَayatَ iniَAllahَSwtَmelnelrangkan sifat-

sifat olrang mulkmin yang akan melndapatkan kelbahagiaan yaitul olrang-olrang yang 

sulka meljaga kelmalulanya dari pelrbulatan kelji selpelrti belrzina, melngelrjakan 

pelrbulatan kaulm Lulth (holmolselksulal)”.18 

 

ٱلَّذِينَ  تِهِمَ  هُمَ  و  ن َٰ دِهِمَ  لِِ م َٰ ع ه  عُونَ  و  ر َٰ  

Artinya:َ“Dan olrang-olrang yang melmellihara amānāh-amānāh (yang dipikullkan) 

dan janji-janjinya”.َ(Q.Sَal-Mu lkminûn: 8). 

 

 
17 Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, Jilid 9, 

(Jakarta: Lentera Hati, 2002), hlm. 153-154. 
18 M. Quraish Shihab, Tafsir Al Misbah, Vol. IX, (Jakarta: Lentera Hati, 2006), hlm. 155. 
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Melnulru lt Qulraish Shihab, Kata amānāhihim dalam ayat diatas adalah belntulk 

jamak dari kata amanah dan selakar delngan kata iman yang artinya dipelrcaya. Sifat 

amanah melmang lahir dari kelkulatan iman, di antaranya keldulanya sangat elrat. 

Selmakin tipis kelimanan selselolrang selmakin belrkulrang julga sifat amanahnya. 

Selselolrang selmakin belrkulrang julga sifat amanahnya. Amanah dalam pelngelrtian 

selmpit adalah melmellihara titipan dan melngelmbalikanya kelpada pelmiliknya dalam 

belntulk selmulla, seldangkan amanah dalam pelngelrtian lulas melncakulp banyak hal, 

selpelrti pelrkawinannya adalah amanah manulsia delngan selsamanya, melmellihara 

kellangsulngannya, melnjaga rahasia, tidak melnyalahgulnakan jabatan, melmellihara 

selmula nikmat yang dibelrikan ollelh Allah Swt., selpelrti melmellihara lingkulngan 

melnjaga kelselhatan diri selndiri dan lain-lainnya.19 

 

افظُِونَ  تِهِمَ  يحُ  ل و َٰ ٱلَّذِينَ  هُمَ  ع ل ىََٰ ص   و 

Artinya:َ “Dan olrang-olrang yang melmellihara shalat-shalatnya”.َ (Q.Sَ Al-

Mulkminûn: 9). 

 

Seldangkan dalam ayat ini Qulraish Shihab pelrbelndapat bahwa Allah SWT 

melnelrangkan telntang olrang mulkmin yang akan melndapat kelmelnangan yaitul olrang 

mulkmin yang sellalul melmellihara dan melmpelrhatikan shalatnya lima waktul delngan 

melmelnulhi pelrsyaratan dan selbab-selbanya. 

Karelna belgitul pelntingnya shalat lima waktul selhingga Allah SWT 

melnjellaskan bahwa sifat-sifat olrang mulkmin yang akan melndapatkan kelmelnangan 

adalah di mullai delngan pelrintah khulsyu lk dalam shalat dan diakhiri julga delngan 

pelrintah melmellihara shalat, hal ini melnulnjulkkan atas kelultamaanya. 

 

لِدوُنَ  ا خ َٰ سَ  هُمَ  فِيه  د و  رِثوُنَ  ٱلَّذِينَ  ي رِثوُنَ  ٱل فِر  ئِكَ  هُمَُ ٱل و َٰ
 أوُ۟ل َٰ 

Artinya:َ“Melrelka itullah olrang-olrang yang akan melwarisi sulrga Firdauls. Melrelka 

kelkal didalamnya”.َ(Q.Sَal-Mu l’minûn10-11). 

 

 
19 M. Quraish Shihab, Tafsir Al Misbah, Vol. IX, (Jakarta: Lentera Hati, 2006), hlm. 159. 
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Dalam tafsîrnya Qulraish Shihab melnjellaskan Seltellah melnyelbult tuljulh 

macam olrang-olrang mulkmin delngan sifat yang belrmacam-macam dan yang 

pelnyandangnya masing-masing akan melndapat kelbelrulntulngan, ayat-ayat di atas 

melnulnjulk olrang-olrang mulkmin itul delngan melnyatakan: Melrelka itullah yang 

melnyadang sifat-sifat yang sangat tinggi dan lulhulr selbagaimana telrselbult di atas, 

melrulpakan pelwaris-pelwaris yakni olrang-olrangyang pasti atas janji dan anulgelrah 

Allah, yang akan melwarisi dan melmpelrollelh sulrga Firdauls, yang melrulpakan pulncak 

sulrga lagi yang telristimelwa. Melrelka selcara khulsuls akan belrada di dalamnya, bulkan 

di telmpat lain, dan di sana melrelka adalah olrang-olrang yang kelkal dalam 

kelnikmatan dan kelbahagiaan. 

 

 

D. Analisis  

 

شِعُونَ  تِهِمَ  خ َٰ لَ  مِنوُنَ  . ٱلَّذِينَ  هُمَ  فىِ ص   ق دَ  أ ف ل حَ  ٱل مُؤ 

Artinya:َ“Selsulnggulhnya belrulntulnglah olrang-olrang yang belriman, (yaitul) olrang-

olrang yang khulsyul dalam shalatnya”.َ(Q.Sَal-Mulkminûn: 1-2). 

 

Dari ayat pelrtama dan keldula dalam sūrah al-Mul’minûn dikatakan bahwa 

salah satul kelbelrulntulngan yang bisa didapatkan ollelh selselolrang di dulnia ini ialah 

delngan cara khulsyul dalam mellaksanakan shalat. Delngan kelkhulsyulkannya maka 

telrciptalah keltelnangan lahir dan batin di dulnia dan akan melndapatkan balasan sulrga 

di akhirat kellak. 

 

ٱلَّذِينَ  مُع رِضُونَ  ٱللَّغ وَِ ع نَِ هُمَ  و   

Artinya:َ“Dan olrang-olrang yang melnjau lhkan diri dari (pelrbulatan dan pelrkataan) 

yang tiada belrgulna.”َ(Q.Sَal-Mulkminûn: 3). 

 

Dari ayat kel tiga dapat diambil pellajaran bahwa selolrang mulslim helndaknya 

melnghindari pelrkataan dan pelbulatan yang tidak belrmanfaat. Selsulnggulhnya 

janganlah hati o lrang mulkmin disibulkkan delngan hal yang sia-sia, namuln selnantiasa 

disibulkkan delngan belrzikir kelpada Allah, melrelnulngi kelagulngan-Nya, melmikirkan 
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ayat-ayat-Nya di jiwa-jiwa dan alam selmelsta.20 Jaulhilah hal-hal yang melngarah 

kelpada keljellelkan dan kelmaksiatan. Walaulpuln ulntulk melninggalkannya selcara 

kelsellulrulhan selbagaimana yang dijellaskan dalam tafsîr Qulraish Shihab, namuln 

selbagai selolrang mulslim helndaknya melmpelrkulat iman dan belrfikir lelbih jaulh 

apakah hal telrselbult bollelh dilakulkan ataul tidak. Hal telrselbult melrulpakan sifat 

selolrang mulkmin yang pelrcaya kelpada Alah Swt. dan hari akhir. 

 

عِلوُنَ  ةَِ ف َٰ ك وَٰ ٱلَّذِينَ  هُمَ  لِلزَّ  و 

Artinya:َ“Dan olrang-olrang yang melnulnaikan zakat”.َ(Q.Sَal-Mulkminûn: 4 

 

Pada ayat kelelmpat dijelskan bahwa salah satul sifat yang dapat 

melndatangkan kelbelrultulngan ialah delngan melnulnaikan zakat. Iman yang mantap 

akan melndolrolng selselolrang ulntulk melnafkahkan selbagian hartanya, dan dapat 

melngantar masyarakat melnikmati kelculkulpan dan kelbahagiaan, karelna 

kelselmpulrnaan dan kelbahagiaan selselolrang adalah kelbelratannya di telngah-telngah 

masyarakat yang bahagia. Zakat, seldelkah dan belrbagai infak dapat melmpelrelrat 

hulbulngan solsial selhingga masing-masing anggolta masyarakat melrasakan dan 

belrtanggulng jawab atas delrita yang dialami ollelh anggolta lainnya. Dampak polsitif 

dari zakat yaitu l telrkikisnya delngki ataul iri hati. 

 

نهُُمَ  ف إنَِّهُمَ  ل ك تَ  أ ي م َٰ ا م  جِهِمَ  أ وَ  م  و َٰ َ  أ ز  َ ع ل ىَٰ فِظُونَ   .إلَِّّ ٱلَّذِينَ  هُمَ  لِفرُُوجِهِمَ  ح َٰ  و 

ئِكَ  هُمَُ ٱل ع ادوُنَ 
لِكَ  ف أوُ۟ل َٰ  ا ءَ  ذ َٰ ر  نَِ ٱب ت غ ىََٰ و  لوُمِينَ   .ف م    غ ي رَُ م 

Artianya:َ“Dan olrang-olrang yang melnjaga kelmalulannya, kelculali telrhadap istri-

istri melrelka ataul buldak-buldak yang melrelka miliki; maka selsulnggulnya 

melrelka dalam hal ini tiada telrcella. Barang siapa melncari dibalik itul, 

maka itullah olrang-olrang yang mellampauli batas”.َ(Q.Sَal-Mulkminûn: 5, 

6, 7). 

 

 
20 Sayyid Quthb, Tafsīr fī Ẓilal al-Qur’ān, terj. As’ad Yasin dan Abdul Aziz Salim Basyarahil, 

Jilid 8 (Jakarta: Gema Insani Press, 2004), hlm. 161-162. 
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Pada ayat kel lima sampai ayat kel tuljulh. Dijellaskan bahwa seltiap mulslim 

yang ingin melndapat kelbelrulntulngan helndaklah melnjaga kelmalulannya dari selgala 

kelmaksiatan baik itul zina maulpuln holmolselksulal (liwath). Bahkan dalam ayat 

telrselbult julga diharamkan nya olnani/ mastulrbasi, dikarelnakan kelbultulhan selks 

hanyalah dibelnarkan delngan istri-istri sah saja. Adapauln jika selselolrang 

mellakulkannya dilular itul maka ia diselbult selbagai selselolrang yang suldah mellampauli 

batas. 

Hal ini belrarti bahwa Islam melmandang selks adalah sulatul yang tidak bulrulk 

ataul koltolr karelna ia adalah salah satul fitrah manulsia yang sulci. Bahkan apa yang 

kellular akibat pelnyalulran biollolgis itul (mani ataul spelrma) dinilai ollelh ullama selbagai 

sulatul yang sulci. Lelbih dari itul Rasulllullah Saw. melnelgaskanَdalamَsabdanya:َ“hatta 

fi buld’i ahadiku lm sadaqah”.َMaksuldnya, Allah melnganulgelrahkan ganjaran kelpada 

sulami istri yang mellakulkan hulbulngan intim.21 

 

ٱلَّذِينَ  تِهِمَ  هُمَ  و  ن َٰ دِهِمَ  لِِ م َٰ ع ه  عُونَ  و  ر َٰ  

Artinya:َ“Dan olrang-olrang yang melmellihara amānāh-amānāh (yang dipikullkan) 

dan janji-janjinya”.َ(Q.Sَal-Mu lkminûn: 8). 

 

Dari ayat kel dula pelnafsiran diatas dapat dilihat belgitul pelnting dan belsarnya 

amanah dalam kelhidulpan selolrang mulkmin, selhingga Islam sangat 

melmpelrhatikannya bahkan al-Qulr’ân dan Sulnah tellah melleltakkan landasan dan 

dasarnya. Allah tellah melnjadikan sifat amanah selbagai sifat ultama dan pelrtama 

yang dimiliki ollelh Nabi Mulhammad Saw., selhingga seljak kelcil belliaul dikelnal 

selbagai Al Amin (juljulr dan telrpelrcaya). Ulntulk itul sifat amanah haru ls dimiliki ollelh 

seltiap olrang mu lkmin yang ingin melndapatkan kelbelrulntulngan dalam kelhidulpan. 

 

افظُِونَ  تِهِمَ  يحُ  ل و َٰ ٱلَّذِينَ  هُمَ  ع ل ىََٰ ص   و 

Artinya:َ “Dan olrang-olrang yang melmellihara shalat-shalatnya”.َ (Q.Sَ al-

Mulkminûn: 9). 

 

 
21 Abdullah Yusuf Ali, Abdullah Yusuf Ali, Al Qur’an dan Terjemah dan Tafsirnya. 

Penerjemah Ali Audah, (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1993), hlm. 863. 
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Ayat ini melrulpakan ayat pelnultulp sifat-sifat telrulji bagi olrang-olrang mulkmin 

yang melngandu lng masing-masing dapat melraih kelbelrulntulngan yang melmang pada 

ayat keldula tellah diselbult julga salat teltapi dalam kolntelks yang belrbelda. Di sana 

telntang kelkhulsulkan dan di sini telntang pelmelliharaanya selcara kelsellulrulhan dan 

ulntulk tiap-tiap shalat.  

 

 

لِدوُنَ  ا خ َٰ سَ  هُمَ  فِيه  د و  رِثوُنَ  ٱلَّذِينَ  ي رِثوُنَ  ٱل فِر  ئِكَ  هُمَُ ٱل و َٰ
 أوُ۟ل َٰ 

Artinya:َ“Melrelka itullah olrang-olrang yang akan melwarisi sulrga Firdauls. Melrelka 

kelkal didalamnya”.َ(Q.Sَal-Mu lkminûn: 10-11). 

 

Pada ayat telrkahir ini Allah melmbelrikan hadiah kelpada olrang-olrang 

belriman.َAllahَta’alaَtellah melnjamin bagi selmula olrang mulkmin yamg melmiliki 

sifat-sifat diatas delngan balasan yang paling baik. Yaitul sulrga, bulkan sulrga biasa 

namuln sulrga yang paling tinggi dan paling mullia di sisi Allah, yaitul sulrga Firdauls. 

Hal inilah melnjadi tanda Kelbelrulntulngan yang hakiki, karelna Kelbelrulntulngan seljati 

itul ialah keltika saat melndapatkan kelbahagiaan tanpa dibatasi waktul dan telmpatnya.



 

 

 


